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FATWA
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NO: 145/DSN-MUV/X11/2021

Tentang

DROPSHIP BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH
PESURWECT TP
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa jual beli melalui teknologi informasi telah berkembang di
' masyarakat termasuk dengan cara Dropship;

b. bahwa praktik jual beli Dropship sebagaimana dimaksud pada huruf
a belum terdapat ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) dari
aspek syariah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan huruf b,
DSN-MUI memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang
Dropship Berdasarkan Prinsip Syariah untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
a. Q.S. al-Ma’idah (5): 1:

23840 15351 13447 63401 i
“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu...”
b. Q.S. al-Isra’ (17): 34:

- Yahia O Lall &) wall 138505 .

“... Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya janji itu akan
dimintai pertanggungjawaban...”

c. Q.S. al-Nisa’ (4): 29:
b Sl O&3 BT Y Sl s oKl 5KE Y 13l Gl i

2o

.’ Lgb!}:’-

“Hai orang- yang beriman! Janganlah kalian memakan
(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa
perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara kalian...”

d. Q.S. al-Bagarah (2): 282:
LAyS0 b Ja T J) iy pkiaIa8 13) 153aT 3ad

“Hai orang yang beriman! Jika kamu bermuamalah tidak secara
tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis...”
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e. Q.S. al-Nisa’ (4): 58:
T 31 el 16355 o aali i &)
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya...”
f. Q.S. al-Bagarah (2): 283:
G gas (AT Goadl ) 35410 U n&0an el (..
“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”

g. Q.S. al-Qashash (28): 26:
i eah palin oa 15 &) el el Lalas) 236
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Jadikanlah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk

bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya’.”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Imam al-Baihaqi, Imam ath-Thabarani dan

Imam Ahmad:
350 o P16 Lol St i ol gy 5 038 1B s o a8 (52

2954 23 {8 oy
Dari Rafi’ bin Khadij berkata, “Rasulullah s.a.w. pernah ditanya,
pekerjaan apakah yang paling mulia? Lalu Rasul s.a.w.

menjawab: Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual
beli yang mabrur (benar dan baik).”

b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Abbas dalam Kitab Shahih al-Bukhari:
& O3aL4 o Higll elueg adle 401 ool 205 OB i il o
eslas dot dl p3las i3

Ibnu Abbas berkata: “Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam datang
ke Madinah dan penduduknya biasa melakukan akad salam atas
kurma untuk masa setahun dan dua tahun. Lalu beliau bersabda:
“Barangsiapa melakukan akad salam atas suatu barang maka
hendaknya ia melakukannya dalam takaran/timbangan tertentu
dan masa tertentu.”

¢. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, dan
riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin ‘Amr bin ‘Auf al-

Muzani r.a., dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah s.a.w.
bersabda:
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saledlls s da1 51 Y 255 e ¥) Geledll 3 05 Alal
Gha 451 516 a5 B2 ¥ s lagy s Je

“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

d. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar:
Ay Doy (1 08 152 58 Lo s aile it oo 1 Uy U5

“Rasulullah s.a.w. bersabda: ‘Berikanlah upah pekerja sebelum

>

keringatnya kering’.

e. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dalam al-Sunan al-Kubra, dari Abu
Hurairah:

“Siapa  yang  mempekerjakan  pekerja,  hendaklah ia
memberitahukan kepadanya upahnya.”

f. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari:
1555 Y 5 alag asle d o b dﬁ;@f&éﬁ\@é}é};ﬁé@
5 21 $pl5 i Yy 194 G Vg ad pi S 8l 4 5 S
ez Of L OF 23 opballl A%y 558 Gell ey piall Ihial
55 (e 2lio3 B Kz Ol 8 al
“Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Janganlah kalian mencegat rombongan
pedagang (sebelum sampai di pasar) dan jangan pula sebagian
kalian menjual barang atas pembelian orang lain (sedang ditawar)
dan janganlah melebihkan harga tawaran barang (yang sedang
ditawar orang lain, dengan maksud menipu Pembeli) dan
Jjanganlah orang kota menjual buat orang desa. Janganlah kalian
menahan (tidak memerah) susu dari kambing (yang kurus [agar
terlihat gemuk] dengan maksud menipu calon Pembeli). Maka
siapa yang membelinya setelah itu maka dia punya hak pilih, bila
dia rela maka diambilnya dan bila dia tidak suka dikembalikannya

dengan menambah satu sha' kurma.”

g. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:
usjaw‘&uusﬁmjmw&p@uﬂ)wJuw_@w& .
Jred g
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, “Rasulullah s.a.w.

melarang jual beli hashah dan jual beli yang mengandung
gharar.”
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h. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya:

Se Y5 5y d
“Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak

boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh
orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya).”

i. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah r.a.:

“Barang siapa menipu kami, maka ia tidak termasuk golongan
kami”
3. Kaidah fikih:

i35 e 00105 8325 0T Y Ao T el g it -
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

4..\3‘ VQS"' 4-‘2',\-441‘ k—iJ—"ﬁ Lo.u‘ -
“Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapat hukum Allah”
4ass bl cslite -

“Sesuatu yang dekat dengan hukumnya dihukumi sama.”

Memperhatikan : 1. Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin,
Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1423 H/2003 M Juz V, h. 687:

4 Kok G 345 o153 s 2lhaeyft 4 1iad o ety 351
ol o&a J) 515 Y 5 il el G byl

“Yang dimaksud dengan majelis yang disyaratkan adanya
penyerahan di dalamnya adalah majelis tawajub (menyepakati),
yaitu majelis yang menghasilkan keterkaitan antara ijab dan qabul,
dan tanpa mempertimbangkan tempat berlangsungnya akad.”

2. Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madzahib al-Arba’ah, Beirut:
Dar al-Fikr, 1990, h.16:

381 Ge B 3and T 335 piislall de sdis Ggall 6685 4 il
N ol e ST 1685 3 o5unls GK 13) 68 has ) L5901 1ad]
Ga «/_an.g:J‘ ﬁLM cals 437;!}9

“Syarat keempat dari ijab qabul akad adalah shighat terdengar oleh
kedua pihak yang melakukan akad. Maka masing-masing pihak yang
melakukan akad harus mendengar pernyataan pihak yang lainnya.
Adakalanya mendengar secara nyata, seperti ketika keduanya hadir,
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atau mendengar secara hukum, seperti tulisan dari pihak yang tidak
menghadiri majelis akad. Sebab membaca tulisannya tersebut dalam
hal ini bisa menggantikan dialog secara langsung. ”

3. Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Damaskus-Dar al-
Fikr, 1989 M, Juz IV, h. 106:

& BBl O G5 S ude (K coslll il U1 o0 3511 Gl
Ao wly s And 13) 3901 KA 52 Leas] K (685 35 4 ua 15 o Ka
Go S50 315 (25T alabll 5 sLal of castelly JSLIIE Juad!
aub UM olsill He&s ol cdall of (a3l M1 ulsll slal
Je s okl G & G0 Ol 5h wiall fulxad LBl
1 o5 o lE3atll pass oediill &) 2GEAT I8 1 (25 adall g a3lad
213 b JUai¥l 45 3h 26SLadll of agasteht AL § wdadl fudies G

Sl G351 55T cdus J) o Baaall gas 416 el ola g 25K

“Yang dimaksud dengan satu majelis dalam setiap akad seperti yang
telah kami jelaskan bukanlah keberadaan kedua pihak yang
bertransaksi dalam satu tempat. Sebab terkadang tempat kedua pihak
itu berbeda ketika ada perantara yang menghubungkan keduanya.
Seperti transaksi via telepon, radiogram atau via surat. Maksud satu
majelis adalah satu zaman atau waktu yang di dalamnya kedua belah
pihak melakukan transaksi. Maka majelis akad adalah kondisi yang
di dalamnya kedua belah pihak melakukan transaksi. Dari hal ini
para ahli figh berkesimpulan: “Sungguh majelis itu mengumpulkan
beberapa hal yang terpisah.” Berdasarkan keterangan ini, maka
majelis akad dalam perbincangan via telepon atau radiogram adalah
waktu tersambungnya kedua belah pihak selama pembicaraan masih
terkait akad. Oleh sebab itu, bila pembicaraan kedua belah sudah
beralih ke hal lain, maka majelis akad berakhir.”

4. ‘Alauddin al-Kasani, Badai’ ash-Shanai’ fi Tartib asy-Syarai’ Bairut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1982 M, juz, V, h. 235

elad dash i 3805 a5 (e s et W) (Ladyll die Gl 6 435 o2 ¥
,s.upjubmmmwi;&;)bﬁiwh‘ e.dH.ng)S;}Le
llh.b_a@_z.‘a.lb M‘Mﬁ&@h)ﬁm’yjﬂjwjﬂwﬂjﬁd

ety cal 388 g o 1318 st 3y 20t 2 ﬁtu@,ﬁwtum,s

3

=

“Tidak boleh menjual barang yang tidak dimiliki seseorang kecuali
jual-beli salam, dan tidak menyebutkan syarat-syarat salam. Jika
dalam jual-beli ini seseorang menyebutkan syarat-syarat salam maka
boleh (sah) menurut tiga ulama dari kalangan kami (Abu Hanifah,
Abu Yusuf dan Muhammad Hasan asy-Syaibani, penf), meskipun
tidak menggunakan kata salam. Sementara menurut Zufar tidak boleh
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(tidak sah), selama tidak menggunakan kata salam. Pendapat yang
sahih adalah pendapat kami dengan alasan yang telah kami
kemukakan, bahwa salam adalah jenis dari jual-beli (bai’) hanya saja
salam adalah jual-beli yang dikhususkan dengan syarat-syarat
tertentu. Karenanya, ketika syarat-syarat tersebut dipenuhi maka
terpenuhilah akad salam, meskipun redaksi salam tidak digunakan.”

5. Fatwa-fatwa DSN-MUI yang terkait:
a. Fatwa DSN-MUI No: 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual-

Beli.

b. Fatwa DSN-MUI No: 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang
Elektronik Syariah.

c. Fatwa DSN-MUI No: 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Ijarah.

d. Fatwa DSN-MUI No: 113/DSN-MUVIX/2017 tentang Akad
Wakalah bi al-Ujrah.

6. Hasil Focus Group Discussion dengan Indonesian E-Commerce
Association (idEA) pada 19 April 2021.

7. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI ke-55 pada hari
Rabu tanggal 17 Jumadil Awwal 1443 H/22 Desember 2021 M.

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : FATWA DROPSHIP BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Dropship adalah perdagangan secara online yang Pedagangnya
belum memiliki barang yang ditawarkan; pihak yang melakukan
penawaran disebut Dropshipper (Pedagang).

2. Marketplace (lokapasar) adalah Platform yang digunakan sebagai
sarana komunikasi untuk transaksi usaha perdagangan secara
elektronik.

3. Platform (wadah elektronik) adalah wadah berupa aplikasi, situs
web, dan/atau layanan konten lainnya berbasis teknologi informasi
yang digunakén untuk transaksi dan/atau fasilitasi perdagangan
melalui sistem elektronik (e-commerce).

4. Pedagang adalah pihak yang melakukan kegiatan usaha -
perdagangan/memperjualbelikan barang dan/atau jasa untuk
memperoleh keuntungan.

5. Pelanggan adalah pihak yang biasa membeli barang dan/atau jasa
yang ditawarkan oleh Pedagang.
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6. Penjual adalah pihak yang menjual barang kepada Pembeli dengan
menggunakan Platform Market Place.

7. Pembeli adalah pihak yang membeli barang dari Penjual dengan
menggunakan Platform Marketplace.

8. Penyedia Jasa Ekspedisi adalah pihak yang menyediakan layanan
jasa pengiriman, dan dapat menjadi kuasa (wakil) Dropshipper atau
Pembeli dalam transaksi yang menggunakan cara pembayaran COD.

9. Akad secara elektronik/online adalah akad yang dilakukan pihak-
pihak melalui sistem elektronik dengan menggunakan teknologi
informasi.

10. Akad jual-beli adalah akad antara Penjual dan Pembeli yang
mengakibatkan  berpindahnya  kepemilikan  obyek  yang
dipertukarkan.

11. Akad jual-beli Salam adalah akad antara Penjual dan Pembeli
dengan cara pemesanan barang dan pembayaran harga lebih dahulu
dengan syarat-syarat tertentu.

12. Mabi ‘ adalah barang yang dibeli.

13. Majelis Akad adalah kondisi di mana para pihak terfokus melakukan
akad baik pihak-pihak hadir secara fisik (majlis akad haqiqi) atau
dihadiri secara hukum (majlis akad Aukmi); pihak-pihak menerima
dan memahami persetujuan melalui tulisan (antara lain short
message service [SMS], WhatsApp [WA], dan Surat Elektronik
[email]) dalam jaringan.

14. Escrow Account adalah rekening giro di Bank atas nama Penyedia
Marketplace yang merupakan akun sebagai wadah yang digunakan
untuk menerima dan mengeluarkan dana dari dan kepada pengguna
jasa Marketplace.

15. Uang elektronik (electronic money) adalah alat pembayaran yang: a)
diterbitkan atas dasar nominal uang yang disetor terlebih dahulu
kepada penerbit; b) nominal uang disimpan secara elektronik dalam
suatu media yang teregistrasi; ¢) nominal uang elektronik yang
dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai
perbankan; dan d) digunakan sebagai alat pembayaran kepada
pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut.

16. Gerai Retail adalah penyedia fasilitas elektronik untuk melakukan
pembayaran harga (fsaman).

17. Hak khiyar adalah hak Pembeli untuk meneruskan atau tidak
meneruskan akad jual beli dalam hal mabi‘ yang diterimanya tidak
sesuai dengan penjelasan sebelumnya.
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18.

19.

20.

Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad
yang dilakukan pedagang untuk mengelabui Pembeli seolah-olah
obyek akad tersebut tidak cacat.

Ghisysy adalah salah satu bentuk tadlis; yaitu pedagang
menjelaskan/memaparkan keunggulan/keistimewaan barang yang
dijual serta menyembunyikan kecacatannya.

Najsy/Tanajusy adalah menawar barang dengan harga lebih tinggi
oleh pihak yang tidak bermaksud membelinya, untuk menimbulkan
kesan kesan banyak pihak yang berminat membelinya.

Kedua : Ketentuan Hukum
Dropship boleh dilaksanakan dengan syarat mengikuti ketentuan yang
terdapat dalam fatwa ini.

Ketiga : Karakteristik Dropship

1.

Dropshipper memasarkan dan menjual barang yang belum dimiliki
dengan menggunakan sarana teknologi informasi berikut penawaran
harganya;

2. Setelah dilakukan akad jual beli antara Dropshipper dan Pembel,
maka Dropshipper membeli barang tersebut kepada Supplier dengan
membayar dan menyerahkan harganya;

3. Supplier mengirim Mabi’ kepada Pembeli atas nama Dropshipper.

Keempat : Ketentuan terkait Sighat al-‘Aqd

1. Sighat al-'Aqd dalam Dropship harus dinyatakan secara tegas dan
jelas serta dipahami oleh para pihak;

2. Ijab terjadi pada saat Dropshipper menawarkan dan memasarkan
barang;

3. Qabul terjadi pada saat Pembeli menyatakan pembelian barang;

4. Pelaksanaan ijab dan qabul tersebut dilakukan melalui sarana yang
disediakan oleh Platform;

5. Dropshipper dalam menawarkan barang kepada Pelanggan tidak
boleh melakukan tindakan yang menyalahi syariah, di antaranya
dilarang melakukan fadlis, tanajusy/najsy, dan ghisysy;

6. Ketika menawarkan barang, Dropshipper harus menjelaskan:

a. Kiriteria Mabi’ dengan jelas;

b. Harga (tsaman) dengan jelas;

L2

Biaya pengiriman (jika ada); dan

2

Waktu penyerahan barang.
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Kelima : Ketentuan terkait Para Pihak dan Akad

1. Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi Dropship adalah:
a. Pedagang/Penjual/Dropshipper;
b. Pelanggan;
¢. Pembeli;
d. Supplier (Penyedia barang);
e. Penyedia Jasa Ekspedisi

2. Akad antara Dropshipper dan Pembeli adalah akad bai ‘ al-salam;

3. Dalam hal jual beli salam, sighat al-’agd-nya tidak harus
menggunakan kata bai ‘ al-salam.

4. Dropshipper harus memiliki kemampuan untuk menyerahkan
barang yang dijual sesuai dengan spesifikasi dan waktu penyerahan
yang disampaikan Dropshipper dalam penawaran;

5. Pembeli harus melakukan pembayaran harga secara tunai;

6. Akad antara Dropshipper dan Supplier adalah akad jual beli;
Dropshipper sebagai Pembeli, dan Supplier sebagai penjual;

7. Setelah akad jual beli dilakukan sebagaimana angka 5, Supplier atas
nama Dropshipper, menyerahkan barang kepada Pembeli baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui jasa Penyedia
Ekspedisi.

Keenam : Kiriteria Mabi‘, Pembayaran, dan Serah-Terima

1. Barang yang ditawarkan harus:

a. dapat dijelaskan spesifikasinya (washf zhahir);

b. terukur kriterianya (washf mundhabith);

c. memungkinkan didapatkan oleh Dropshipper, baik melalui
kerjasama dengan Supplier, maupun melalui pembelian kepada
Supplier; dan

d. barang yang boleh dijadikan objek akad (ma‘qud ‘alaih),
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

2. Waktu serah-terima Mabi’ harus disepakati dalam akad;

3. Harga dalam jual beli Salam harus:

a. diketahui (ma Tum) jumlahnya dan disepakati oleh penjual dan
Pembeli; _

b. dibayarkan secara tunai  (mu‘gjjal/naqd/hal);  dengan
menggunakan uang elektronik, melalui Gerai Refail atau metode
pembayaran lainnya; dan

c. Pembayaran yang telah dilakukan oleh Pembeli melalui Escrow
Account meskipun dananya belum diterima oleh Penjual,
dihukumi sebagai pembayaran harga secara tunai.
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Ketujuh : Mekanisme Dropship dan Pengiriman Barang (Mabi’)

1. Dropshipper/Pedagang melakukan penawaran barang berikut
nominal harganya melalui media elektronik;

2. Pelanggan menyatakan sepakat dan setuju untuk membeli barang
yang ditawarkan Dropshipper dengan prinsip salam melalui sarana
yang disediakan oleh Platform;

3. Atas dasar akad jual-beli salam sebagaimana angka 1 dan 2,
Dropshipper membeli barang kepada Supplier untuk diserahkan
kepada Pembeli;

4. Supplier mengirim barang atas nama Dropshipper kepada Pembeli
secara langsung atau menggunakan jasa Penyedia Jasa Ekspedisi;

5. Dalam hal pengiriman dan serah-terima mabi‘ menggunakan jasa
Penyedia Ekspedisi, dilakukan akad ijarah antara Penyedia
Ekspedisi dengan Supplier;

6. Dalam hal Mabi‘ yang diterima Pembeli tidak sesuai dengan
deskripsi yang disampaikan pada saat akad, Pembeli memiliki hak
khiyar untuk melanjutkan jual beli atau tidak;

7. Dalam hal Mabi‘ rusak pada saat pengiriman oleh Penyedia Jasa
Ekspedisi yang dikarenakan kelalaian (al-fagshir) atau melampaui
batas (al-ta ‘addi), Penyedia Jasa Ekspedisi wajib bertanggung jawab
atas kerusakan mabi ‘ tersebut.

Kedelzipan : Mekanisme Transaksi dalam Dropship dengan Pembayaran secara
COD

Dalam hal pembayaran harga dilakukan secara Cash on Delivery (COD),
maka transaksi jual-beli dilakukan dengan proses berikut:
1. Dropshipper menawarkan barang dan/atau jasa kepada Pelanggan;

2. Pelanggan menerima tawaran tersebut dan berjanji (wa'd) untuk
membelinya pada waktu yang disepakati (di masa yang akan
datang), dan Dropshipper berjanji untuk menjual barang yang
ditawarkannya;

3. Atas dasar pesanan dari Pelanggan, Dropshipper melakukan
pengadaan barang;

4. Dalam hal Dropshipper menyerahkan barang dan/atau bukti hak atas
manfaat/jasa secara langsung, akad jual-beli dilakukan pada saat
serah terima barang dan/atau bukti manfaat/jasa, dan harga dibayar
pada saat serah-terima;

5. Dalam hal penyerahan barang dilakukan oleh Penyedia Jasa -
Ekspedisi atas nama Dropshipper, maka:
a. Dropshipper memberi kuasa (akad wakalah) kepada Penyedia
Jasa Ekspedisi untuk melakukan akad jual-beli, menyerahkan
barang, dan menerima pembayaran harga dari Pembeli; dan
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b. Penyedia Jasa Ekspedisi atas nama Dropshipper, melakukan akad
jual-beli dengan Pembeli, menyerahkan barang kepada Pembeli,
dan menerima pembayaran harga dari Pembeli.

Pemberlakuan Ketentuan Akad
1. Dalam hal Dropshipper dan Pembeli melakukan akad bai ‘ al-salam,

berlaku ketentuan Fatwa DSN-MUI No: 05/DSN-MUI/IV/2000
tentang Jual-Beli Salam;

. Dalam hal Dropshipper dan Supplier melakukan akad jual-beli,

berlaku ketentuan Fatwa DSN-MUI No: 110/DSN-MUI/IX/2017
tentang Akad Jual-Beli.

. Dalam hal Dropshipper dan Penyedia Ekspedisi melakukan akad

ijarah, Dberlaku ketentuan Fatwa DSN-MUI No: 112/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Akad Ijarah.

. Dalam hal Dropshipper dan Penyedia Ekspedisi melakukan akad

wakalah, berlaku ketentuan Fatwa DSN-MUI No: 10/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Wakalah, dan Fatwa DSN-MUI No:
113/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Wakalah bi Al-Ujrah.

Penyelesaian Perselisihan

Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain Badan Arbitrase

Syariah Nasional (Basyarnas) Majelis Ulama Indonesia atau
Pengadilan Agama.

Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta
disempurnakan sebagaimana mestinya jika dikemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 17 Jumadil Awwal 1443 H
22 Desember 2021 M
DEWAN SYARIAH NASIONAL-
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia



